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This study aims to evaluate the effectiveness of forest and land fire control policies
in Liang Anggang Protected Forest, Banjarbaru City. The focus is on the
implementation of Minister of Environment and Forestry Regulation No. 32 0f 2016
and South Kalimantan Regional Regulation No. 1 of 2008, assessed through four
main indicators: prevention, mitigation, recovery, and law enforcement. The
research employed a descriptive qualitative approach using primary data from field
observations, questionnaires, and interviews, as well as secondary data from
relevant agencies. The findings reveal that policy effectiveness remains limited.
Community participation is suboptimal, preventive patrols are inconsistent,
firefighting infrastructure is insufficient, post-fire recovery is incomplete, and law
enforcement against perpetrators is rarely strict. Recurrent fires are driven by a
combination of natural factors (prolonged dry season, peatland), human factors
(land clearing, negligence), and institutional factors (weak coordination, limited
budget). Recommendations include increasing community involvement,
strengthening monitoring, improving firefighting facilities, ensuring sustainable
ecosystem restoration, and consistent law enforcement.
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RINGKASAN

Kebakaran hutan dan lahan (karhutla) masih menjadi persoalan ekologis
yang terus berulang di Hutan Lindung Blok 1 Liang Anggang, Kota Banjarbaru.
Kawasan ini merupakan ekosistem gambut yang sangat rentan terhadap
kebakaran, terutama saat memasuki musim kemarau panjang ketika kelembapan
tanah menurun drastis. Kondisi geografis tersebut semakin diperburuk oleh
aktivitas masyarakat yang masih memanfaatkan api untuk membuka dan
membersihkan lahan karena dianggap lebih mudah dan ekonomis. Meskipun
pemerintah telah menerbitkan beberapa regulasi penting seperti Permen LHK No.
32 Tahun 2016 dan Peraturan Daerah Kalimantan Selatan No. 1 Tahun 2008,
pelaksanaan kebijakan tersebut belum mampu menekan kejadian kebakaran secara

signifikan. Fenomena kebakaran yang terus terjadi setiap tahun menjadi dasar
utama dilakukannya penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan menganalisis seberapa jauh implementasi
kebijakan pengendalian karhutla diterapkan di kawasan Hutan Lindung Liang
Anggang serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memicu terjadinya kebakaran
berulang. Selain itu, penelitian ini berusaha menyajikan gambaran komprehensif
mengenai kondisi sosial masyarakat yang tinggal atau beraktivitas di sekitar
kawasan, karena aspek sosial memiliki peran besar dalam efektivitas upaya
pengendalian. Dengan memahami kondisi tersebut, kebijakan dan strategi
pengendalian karhutla diharapkan dapat diarahkan secara lebih tepat sesuai
kebutuhan di lapangan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara
mendalam dengan masyarakat dan instansi teknis, penyebaran kuesioner kepada
responden, serta penelaahan data sekunder dari BPBD, Manggala Agni, KPH
Kayu Tangi, dan dokumen resmi lainnya. Analisis dilakukan dengan menilai
empat aspek implementasi kebijakan, yaitu pencegahan, penanggulangan,
pemulihan, dan penegakan hukum. Selain itu, penelitian juga mengkaji
karakteristik responden yang mencakup usia, pendidikan, tingkat pendapatan,
lama tinggal, kesehatan, dan kepemilikan lahan untuk melihat keterkaitannya
dengan tindakan serta perilaku masyarakat dalam menghadapi risiko kebakaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya pencegahan karhutla belum
berjalan secara konsisten. Penyuluhan dan patroli lapangan umumnya dilakukan
hanya pada saat status siaga karhutla, sehingga tidak berkelanjutan sepanjang
tahun. Partisipasi masyarakat melalui Masyarakat Peduli Api (MPA) sebenarnya
telah ada, namun cakupannya masih terbatas dan belum melibatkan seluruh
kelompok masyarakat, Keterbatasan pemahaman mengenai teknik penggunaan api
yang aman dan minimnya pendidikan nonformal terkait karhutla juga
menyebabkan sebagian masyarakat masih bergantung pada metode pembakaran
lahan. Di sisi lain, infrastruktur pencegahan seperti sekat bakar dan sekat kanal
telah dibangun pemerintah, namun belum terawat dengan baik sehingga
efektivitasnya menurun.

Dalam aspek penanggulangan, penelitian menemukan bahwa respon
terhadap kejadian kebakaran melibatkan berbagai unsur mulai dari MPA, BPBD,
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Manggala Agni, hingga aparat TNI dan Polri. Namun, koordinasi antarinstansi
kerap terkendala oleh perbedaan prosedur, jarak lokasi kejadian, dan akses medan
yang sulit dijangkau. Keterbatasan alat pemadam, kurangnya sumber air, serta
karakter api pada gambut yang membakar hingga ke bawah permukaan tanah
menjadikan proses pemadaman memerlukan waktu lama dan tenaga ekstra. Upaya
ini menyebabkan sebagian besar kebakaran sulit dikendalikan secara cepat,
khususnya saat kondisi angin dan suhu udara sedang tinggi.

Upaya pemulihan pasca-kebakaran menunjukkan bahwa kegiatan
rehabilitasi vegetasi dan pembasahan kembali gambut belum dapat menjangkau
seluruh area terdampak. Pelaksanaan restorasi sering terhambat oleh anggaran
yang terbatas dan kesenjangan antara perencanaan serta pelaksanaan di [apangan.
Akibatnya, sebagian lahan yang telah terbakar dibiarkan dalam kondisi kering dan
tidak pulih sepenuhnya, sehingga meningkatkan kerentanan terhadap kebakaran
pada musim berikutnya. Penegakan hukum terhadap pelaku pembakaran lahan
juga belum berjalan secara maksimal. Kurangnya bukti, minimnya laporan, serta
tingginya toleransi masyarakat terhadap penggunaan api menyebabkan sanksi
administratif maupun pidana jarang diterapkan. Padahal, regulasi telah mengatur
ancaman pidana dan denda yang cukup berat bagi pelaku pembakaran. Penegakan
hukum yang tidak konsisten ini menjadi salah satu penyebab rendahnya efek jera
di tingkat masyarakat.

Secara keseluruhan, faktor yang menyebabkan kebakaran berulang dapat
dikelompokkan menjadi tiga komponen utama. Pertama, faktor alam berupa
kondisi gambut yang sangat mudah kering, musim kemarau yang panjang, serta
angin yang mempercepat pergerakan api. Kedua, faktor manusia yang berkaitan
dengan praktik pembukaan lahan, kelalaian seperti pembuangan puntung rokok,
dan rendahnya pengetshuan mengenai risiko kebakaran. Ketiga, faktor
kelembagaan yang mencakup lemahnya koordinasi antarinstansi, terbatasnya
anggaran, serta kurangnya pengawasan rutin di lapangan. Berdasarkan hasil
analisis, penelitian ini menekankan perlunya strategi yang lebih terarah dan
terpadu dalam pengendalian karhutla. Beberapa langkah yang direkomendasikan
antara lain penguatan kapasitas MPA, penguatan pencegahan melalui peningkatan
patroli terpadu terutama pada periode rawan, pembangunan dan pemeliharaan
sekat bakar secara rutin, penyediaan peralatan pemadaman khusus lahan gambut,
penerapan regulasi yang lebih tegas, serta pemberdayaan masyarakat melalui
edukasi dan alternatif mata pencaharian tanpa bakar, upaya pencegahan melalui
kegitan pembasahan lahan gambut di sekitar Bandara Syamsudinoor harus
dilakukan menjelang musim kemarau karena pembasahan lahan gambut tidak
bisa di lakukan Ketika lahan gambut tersebut sudah kering, peran aktif Badan
Pertanahan Nasional terhadap lahan lahan yang terlantar di wilayah sekitar
Bandara Syamsudinoor yang merupakan lahan gambut serta memiliki Tingkat
kerawanan terjadinya kebakaran hutan dan lahan. Dengan penerapan kebijakan
yang lebih konsisten, kejadian kebakaran di Hutan Lindung Liang Anggang
diharapkan dapat ditekan secara signifikan dan Keberlanjutan fungsi ekologis

Kawasan dapat terjaga.
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SUMMARY

These findings underscore the need for an integrated strategy involving
multiple stakeholders. Research recommendations include strengthening the Fire-
Aware Community program, increasing joint patrols during the dry season,
constructing firebreaks, providing firefighting infrastructure specifically for
peatlands, and sustainable ecosystem rehabilitation. Firm and consistent law
enforcement is also necessary to prevent repeated burning, while encouraging
behavioral changes among communities around protected forests. With the
implementation of these recommendations, it is expected that fire incidents in the
Liang Anggang Protected Forest can be significantly reduced in the future. Law
enforcement must be carried out consistently and transparently to create a
deterrent effect, supported by digital evidence and cooperation with law
enforcement authorities, More targeted policy implementation is expected not
only to reduce the number of fire incidents but also to raise public awareness of
the importance of maintaining the sustainability

This study evaluates the effectiveness of the implementation of forest and
land fire control policies in the Liang Anggang Protected Forest, focusing on LHK
Regulation 32/2016 and South Kalimantan Regional Regulation No. 1/2008. The
results indicate that policy implementation has not been optimal, marked by
limited patrols, insufficient firefighting facilities, suboptimal post-fire restoration,
and weak law enforcement. The factors causing recurring fires stem from natural
conditions, human behavior, and institutions that are not yet functioning
effectively. To address these issues, the study recommends increasing community

involvement, strengthening patrols, building firebreaks, providing peatland
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firefighting facilities, and enforcing the law more strictly. With these measures,
forest and land fire occurrences in this area are expected to be reduced, and the

sustainability of the protected forest can be maintained.
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